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MOTTO 

 
“Sistem pendidikan yang bijaksana setidaknya akan mengajarkan kita betapa 

sedikitnya yang belum diketahui oleh manusia, seberapa banyak yang masih harus 

ia pelajari”. 

(Sir John Lubbock) 

 

“Jangan pergi mengikuti kemana jalan akan berujung. Buat jalanmu sendiri dan 

tinggalkanlah jejak”. 

(Ralph Waldo Emerson) 

 

“Pendidikan adalah kemampuan untuk mendengarkan segala sesuau tanpa 

membuatmu kehilangan temperamen atau rasa percaya diri”. 

(Robert Frost) 

 

“Hanya pendidikan yang bisa menyelamatkan masa depan, tanpa pendidikan 

indonesia tak mungkin bertahan”. 

(Najwa Shihab) 

 

“Barang siapa bertakwa kepada Allah maka Dia akan menjadikan jalan keluar 

baginya, dan memberinya rezeki dari jalan yang tidak ia sangka, dan barang siapa 

yang bertawakal kepada Allah maka cukuplah Allah baginya, Sesungguhnya 

Allah melaksanakan kehendak-Nya, Dia telah menjadikan untuk setiap sesuatu 

kadarnya”. 

(Q.S. Ath-Thalaq : 2-3) 
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Sifat Mekanis Hasil Pengecoran Aluminium 

 

 

(2020 : 69 Halaman + 55 Gambar + 5 Tabel) 

 

Baling-baling (propeller) merupakan bagian vital dari perahu ketek karena 

dengan baling-baling ini perahu ketek dapat bergerak.Baling-baling dihasilkan 

melalui proses pengecoran (casting). Pengecoran merupakan salah satu proses 

pembentukan bahan baku/bahan benda dimana pengendalian kualitas benda kerja 

dimulai sejak bahan masih dalam keadaan mentah. Adapun tujuan dari penelitian 

ini yaitu, agar dapat mengetahui pengaruh penambahan Magnesium terhadap 

kekuatan tarik dan kekerasan dari hasil pengecoran Aluminium.Penelitian ini 

menggunakan model cetakan ASTM uji tarik 6 spesimen dengan paduan 

alumunium dan magnesium serta menggunakan metode cetakan pasir.Selanjutnya, 

spesimen hasil cetakan diuji kekuatan dan kekerasannya. Pada proses pengujian 

tarik didapatkan peningkatan hasil tetapi tidak cukup signifikan. Pada pengecoran 

yang tanpa penambahan Magnesium didapat tegangan rata-rata sebesar 25,388 

Kg/mm2. Sedangkan pada pengecoran dengan penambahan Magnesium 4% 

didapat tegangan rata-rata sebesar 26,317 Kg/mm2, 8% sebesar 21,787 Kg/mm2, 

12% sebesar 17,058 Kg/mm2. Sedangkan pada proses pengujian kekerasan 

didapatkan dapat dilihat adanya peningkatan hasil tetapi tidak cukup signifikan. 

Pada pengecora tanpa penambahan Magnesium didapat kekerasan  rata-rata 

sebesar 64,048 BHN. Sedangkan pada pengecoran dengan penambahan 

Magnesium 4% didapat kekerasan rata-rata sebesar 67,63 BHN, 8% sebesar 63,15 

BHN, 12% sebesar 54,586 BHN. Dengan hal ini berarti ada pengaruh 

panambahan Magnesium dengan persentase 4%, yaitu kekerasan meningkat 

menjadi 67,63 BHN. 
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The propeller is a vital part of the boat because the propeller can move. The 

propeller is produced through a casting process. Casting is one of the processes 

of forming raw materials / material objects where quality control of the workpiece 

starts when the material is still in its raw state. The purpose of this study is to 

determine the effect of adding Magnesium on the tensile strength and hardness of 

aluminum casting. This study used the ASTM tensile test model of 6 specimens 

with aluminum and magnesium alloys and used the sand molding method. 

Furthermore, the specimens produced were tested for strength and hardness. In 

the tensile testing process, the yield increases but not quite significant. In casting 

without the addition of magnesium, the average stress is 25.388 Kg / mm2. 

Whereas in casting with the addition of 4% Magnesium, the average stress is 

26.317 Kg / mm2, 8% is 21.787 Kg / mm2, 12% is 17.058 Kg / mm2. Whereas in 

the hardness testing process, it can be seen that there is an increase in results but 

not quite significant. In casting without the addition of magnesium, the average 

hardness is 64.048 BHN. Whereas in casting with the addition of 4% Magnesium, 

the average hardness is 67.63 BHN, 8% is 63.15 BHN, 12% is 54.586 BHN. This 

means that there is an effect of the addition of Magnesium with a percentage of 

4%, namely the hardness increases to 67.63 BHN. 
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